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Abstract 
The problem in this study is "Can using the Picture and Picture model improve 
narrative writing skills of third grade students at 66 Pontianak Elementary School?". 
The method used is descriptive with Classroom Action Research. Data collection 
techniques used were Observation and Test with data collection tools namely 
Observation Sheet and Test usage. The subjects of the study were teacher and class III 
students totaling 29 people. The results of the third cycle obtained are: 1) The ability of 
teachers to implement learning cycle I with a value of 2.35 with enough categories, the 
second cycle has increased from 0.65 to 3.04 which is included in both categories. 
While the third cycle increased by 0.81 to 3.81 and included in the very good category. 
2) Students' narrative writing skills using picture and picture model Cycle I 50.57 
increased by 18.39 in cycle II to 68.96 and in cycle III increased by 14.67 to 83.67 
which was included in the excellent category. So the conclusion by using picture and 
picture models in learning Indonesian can improve narrative writing skills. Therefore 
the picture and picture model can be used to improve students' narrative writing skills. 
 
Keywords:Improvement, Narrative Essay, Picture and Picture Models, Writing 
Skills. 
 
 
PENDAHULUAN 
Manusia adalah makhluk hidup yang 
perlu berinteraksi dengan manusia lainnya, 
sebab manusia merupakan makhluk sosial. 
Interaksi menjadi sangat penting pada saat 
manusia membutuhkan alat atau media yaitu 
bahasa. Secara universal pengertian bahasa 
adalah suatu bentuk ungkapan yang bentuk 
dasarnya ujaran. Bahasa merupakan alat 
komunikasi yang digunakan manusia. Dengan 
bahasa, manusia dapat menyampaikan ide, 
pikiran, dan pesan kepada orang lain sehingga 
terjadi komunikasi. Agar komunikasi berjalan 
dengan baik, diperlukan penguasaan 
keterampilan berbahasa. Bahasa adalah kata-
kata atau ucapan yang mempunyai arti atau 
makna yang digunakan oleh masyarakat untuk 
berkomunikasi. Bahasa merupakan alat 
komunikasi yang mengandung beberapa sifat 
yakni, sistematik, mana suka, ujar, manusiawi 
dan komunikasi (Puji Santosa, 2009:1.2). 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan SD/MI (BSNP, 2006:317), 
“Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 
untuk keterampilan peserta didik 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar, baik secara lisan maupun 
tulisan serta menumbuhkan apresiasi terhadap 
hasil karya sastra Indonesia”. Bahasa 
Indonesia merupakan satu di antara dari sekian 
banyak mata pelajaran yang diajarkan di 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Tujuan 
pembelajaran bahasa Indonesia secara umum 
adalah mengembangkan keterampilan siswa 
dalam menggunakan bahasa, baik untuk 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 
maupun menulis. 
Diantaranya keterampilan tersebut, 
menulis merupakan satu diantara kemampuan 
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yang perlu dimiliki dan dikuasai oleh siswa 
sekolah dasar. Kemampuan menulis disekolah 
dasar sangat penting karena merupakan 
penanaman dasar menulis ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
Pada pembelajaran bahasa Indonesia tidak 
akan lepas dari kegiatan menulis. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), 
“Menulis adalah membuat huruf dengan pena, 
pensil, kapur dan sebagainya.” Sedangkan 
menurut Henry Guntur Tarigan (2008:22), 
“Menulis ialah menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang menggambarkan 
suatu bahasa yang dipahami seseorang, 
sehingga orang-orang lain dapat membaca 
lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka 
memahami bahasa dan gambaran grafik 
tersebut.  
Menulis merupakan melukiskan lambang-
lambang grafik menggunakan pena yang 
menggambarkan suatu bahasa agar dapat 
dipahami yang membacanya. Berdasarkan 
pada standar kompetensi dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
menyatakan bahwa, keterampilan menulis 
dapat dilakukan dengan mengungkapkan 
pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara 
tertulis dalam bentuk karangan narasi. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan Guru Kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota, 
diperoleh informasi bahwa pada proses 
pembelajaran KTSP Siswa masih kesulitan 
menulis, kurang dalam menggunakan metode 
dan media pembelajaran. Sehingga ada 
beberapa siswa yang kurang berminat dalam 
menulis karangan, hal ini terlihat pada siswa 
dengan hasil belajar yang tidak mencapai 
KKM, meskipun pembelajaran telah 
diterapkan dengan baik. Tetapi masih banyak 
siswa yang kurang memiliki keterampilan 
dalam menulis. Jika dilihat dari nilai KKM 
pelajaran bahasa Indonesia yaitu 70, 18 siswa 
atau 62,02% yang sudah mencapai KKM 
sedangkan siswa yang belum mencapai sekitar 
11 orang atau 37,93%. 
Untuk meningkatkan kemampuan menulis 
di kelas III Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak 
Kota, peneliti menyarankan perlu adanya 
model pembelajaran picture and picture yang 
mampu merangsang siswa untuk belajar aktif 
dan kreatif.  
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti 
melakukan penelitian tindakan kelas dengan 
judul “Peningkatan Keterampilan Menulis 
Narasi Menggunakan Model Picture and 
Picture di Kelas III Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota. Dengan dilaksanakannya 
penelitian ini diharapkan dapat memberi 
manfaat penting untuk peningkatan mutu dan 
kualitas pembelajaran, dan kemajuan pada 
pendidikan timgkat sekolah dasar. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan peningkatan keterampilan 
menulis narasi siswa menggunakan model 
picture and picture kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 66 Pontianak Kota. Hasil tujuuuan 
penelitian secara khusus adalah : (1) Untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan keterampilanmenulis narasi 
menggunakan model picture and picture. (2) 
Untuk meningkatkan keterampilan menulis 
narasi menggunakan model picture and 
picture. 
Pemilihan model ini didukung dari 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Vida Safira, PGSD FKIP Universitas Negeri 
Semarang dengan judul “Peningkatan 
Keterampilan Menulis Narasi Melalui Model 
Pembelajaran Picture and Picture Pada Siswa 
Kelas III SDN Mangka Kulon 02. menunjukan 
bahwa peningkatan menulis narasi 
menggunakan model picture and 
pictureterbukti dapat meningkatkan 
keterampilan menuilis narasi siswa di kelas III 
SD SDN Mangka Kulon 02. Selanjutnya 
penelitian dilakukan oleh Tutut yang berjudul 
“Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan 
Narasi Menggunakan Model Picture and 
Picture Siswa kelas VA SD Negeri Kentungan 
Kecamatan Depok Slemen. Berdasarkan hasil 
penelitian pada siswa kelas VA Kecamatan 
Depok Menunjukan adanya Peningkatan setiap 
siklus I dan Siklus II, nilai rata-rata siklus I 
61,54% dan siklus II 73,08%. Hasil analisis 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan keterampila menulis karangan 
narasi menggunakan model picture and 
pictureterbukti dapat meningkatkan 
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keterampilan menuilis narasi siswa di kelas 
VA. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan Vida 
Safira dengan yang dilakukan peneliti adalah 
terletak pada siklus, Vida safira menggunakan 
II siklus, peneliti menggunakan III Siklus. 
Sedangkan persamaan penelitian yang 
dilakukan adalahpada keterampilan yang 
ditingkatkan dan jenis penelitian. Keterampilan 
yang ditingkatkan yaitu keterampilan menulis 
narasi, bentuk penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian tindakan kelas. Selanjutnya 
Perbedaan penelitian yang dilakukan Tutut 
dengan yang dilakukan peneliti terletak pada 
siklus dan kelas. Tutut menggunakan II siklus, 
peneliti menggunakan III siklus, Tutut 
menggunakan kelas VA peneliti menggunakan 
kelas III. Sedangkan Persamaan peneliti yang 
dilakukan sama-sama meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi.  
Dari uraian yang telah dipaparkan bahwa 
model picture and picture mengalami 
peningkatan pada hasil belajar siswa. Hal ini 
mendasari penelitian tentang “Peningkatan 
Keterampilan Menulis Narasi Menggunakan 
Model Picture and Picture Di Kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota”. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini berbentuk 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam 
melakukan prosedur pelaksanaan penelitian 
memerlukan langkah-langkah dan tahapan-
tahapan yang telah di tentukan. Metode yang 
digunakan penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Mohamad 
Asrori(2012:100) ”PTK terdiri atas rangkaian 
empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus 
berulang, yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan, 
(3) observasi atau pengamatan, (4) refleksi”. 
 
Tahap Perencanaan 
Hal – hal yang dilakukan dalam 
perencanaan adalah (a) Melakukan pertemuan 
dengan guru kolaboratorPertemuan bersama 
guru kolaborator dilakukan untuk membahas 
kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar 
yang digunakan dalam penelitian; (b) 
Menentukan waktu penelitian; (c) Memilih 
materi pelajaran, menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam 
penelitian tindakan kelas pada kegiatan 
pelaksanaan. Rencana pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) disesuaikan dengan 
pembelajaran yang menggunakan model 
picture and picture; (d) Menyiapkan media 
pembelajaran yang digunakan; (e) Membuat 
lembar observasi untuk pengamatan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
picture dan   picture. 
 
Tahap Tindakan 
Pada tahap ini yang dilakukan oleh 
peneliti dan guru kolaborator adalah 
melaksanakan langsung proses kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan tahap 
perencanaan. Pelaksanaan pembelajaran 
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang dibuat peneliti. 
 
Tahap Pengamatan 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah 
pelaksanaan yang di lakukan dapat diketahui 
kualitasnya atau sesuai dengan rencana yang 
sudah dibuat maka diperlukan pengamatan. 
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah: (a) Pengamatan terhadap peningkatan 
keterampilan menulis narasi  menggunakan 
model picture and picture; (b) Pengamatan 
terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
menggunakan model picture andpicture. 
 
Tahap Refleksi 
Tahap ini adalah untuk mengkaji 
kekurangan dan kelebihan dari tindakan yang 
telah dilakukan, untuk pembelajaran yang 
sudah baik agar lebih ditingkatkan lagi. 
Tahapan refleksi dalam penelitian ini adalah 
(a) Menganalisa proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru berkaitan dengan 
kemampuan menulis narasi menggunakan 
model picture and picture berdasarkan 
pengamatan; (b) Merancang tindakan 
berdasarkan pengamatan, untuk memperbaiki 
proses pembelajaran berikutnya.Penelitian ini 
dilakukan di kelas III Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak kota Jalan ujung pandang gang 
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hanura dengan subjek penelitian guru dan 
siswa yang berjumlah 29 orang 13 orang siswa 
laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. 
Dalam penelitia ini peneliti berkolaborasi 
dengan guru kelas III B Sekolah Dasar Negeri 
66 Pontianak Kota yaitu Bapak Budiman, 
S.Pd. M.P.d. Teknik pengumpulan data 
menurut Suharsimi Arikunto (2014:193.199) 
adalah tes dan pengamatan. Teknik pengumpul 
data yang digunakan dalan penelitian ini yaitu 
(a) teknik pengamatan atau observasi, peneliti 
melakukan observasi langsung kepada guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi; (b) tes , dalam 
penelitian ini data yang diambil berasal dari 
arsip atau dokumen hasil belajar siswa menulis 
narasi menggunakan model picture and picture 
pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota. 
Sejalan dengan teknik pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini, alat yang 
digunakan adalah (a) Pada teknik observasi, 
alat yang digunakan adalah lembar observasi 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
dalam materi menulis narasi menggunakan 
model picture and picture;(b) penggunaan Tes, 
dalam penelitian ini data yang diambil berasal 
dari hasil tes siswa. Tes yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah menulis narasi siswa 
menggunakan model picture and picture pada 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota. 
 
Untuk menjawab submasalah 
1Mendeskripsikan proses pembelajaran 
menggunakan model picture and picture untuk 
meningkatkan keterampilan menulis narasi 
siswa digunakan lembar observasi kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran.  
Analisis data yang dipeoleh dari lembar 
observasi kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dianalisis dengan rumus mean 
(rata-rata) adalah sebagai berikut. 
 
𝑋 =  
 𝑋
𝑁
 
Keterangan:  
𝑋  = Rata-rata 
 𝑋 = Jumlah Seluruh Skor 
N  = Jumlah indikator (Nana Sujana, 
2009:109) 
Untuk menganalisis 
keterampilan menulis narasi siswa 
model picture and picture.  Menurut 
Anas Suadadijono (2012: 43) rumus 
yang digunakan adalah sebagai berikut. 
 
P = 
𝑓
𝑁
 𝑋 100% 
Keterangan: 
P = persentase. 
f = jumlah frekuensi yang sedang dicari 
persentasinya. 
N= jumlah frekuensi atau banyaknya individu 
( number of case). 
Sedangkan analisis data untuk mengukur 
kemampuan menulis narasi pada tahap 
evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan 
nilai-nilai tes menulis siswa, dari nilai tersebut 
ditentukan rata-rata kelas. Untuk menentukan 
rata-rata nilai kelas tersebut maka digunakan 
rumus menurut Nana Sudjana (2009:64) adalah 
sebagai berikut. 
  
   
Nilai rata-rata = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
𝑁 (𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 )
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota, 
dengan Jumlah 29 orang yang terdiri dari 13 
orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa 
perempuan. Data hasil penelitian ini di dapat 
dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
dengan III siklus yang setiap siklusnya di 
lakukan I pertemuan pada kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota. Data-data 
yang diambil dari setiap siklusnya yaitu data 
dari hasil kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan model picture and picture di 
kelas III Sekolah dasar Negeri 66 Pontianak 
Kota. Penelitian Inidi laksanakan secara 
kolaboratif bersama dengan guru kelas III B 
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota yaitu 
BapakBudiman, S.Pd. M.Pd. pada siklus I 
berdasarkan lembar observasi penilaian 
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kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tersebut diperoleh hasil penilaian 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menulis narasi dengan 
menggunakan model picture and pictureyaitu 
memiliki skor rata-rata 2,35 yang termasuk 
kategori “cukup”.  
Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan di Sekolah Dasar 
Negeri 66 Pontianak Kota pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas III yaitu 70, maka 
keterampilan menulis narasi siswa pada siklus 
I terdapat 4 orang siswa yang tuntas atau 
13,79% dan terdapat 25 orang siswa yang tidak 
tuntas atau sebesar 86,21% dengan jumlah 
rata-rata dari 29 siswa yaitu 5057.  
Pada siklus II berdasarkanpenilaian 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tersebut diperoleh hasil penilaian 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
kemampuan keterampilan menulis narasi 
menggunakan model picture and pictureyaitu 
memiliki skor rata-rata 3,05 yang termasuk 
kategori “baik”. 
Berdasarkan nilai keterampilan menulis 
narasisiswa kelas II pada pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menggunakan model picture 
and picture pada siklus II terdapat 14 siswa 
yang tuntas atau 48,27% dan terdapat 15 siswa 
yang tidak tuntas atau 86,21% dengan jumlah 
rata-rata dari 29 siswa yaitu 68,97.  
Pada siklus III berdasarkan penilaian 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tersebut diperoleh hasil penilaian 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
keterampilan menulis narasi dengan 
menggunakan model picture and pictureyaitu 
memiliki skor rata-rata 3,81yang termasuk 
kategori “sangatbaik”. 
Berdasarkan nilai keterampilan menulis 
narasi siswa kelas III pada pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan menggunakan model 
picture and picturepada siklus III terdapat 24 
siswa yang tuntas atau 82,75% dengan jumlah 
nilai rata-rata dari 29 siswa yaitu 83,67. 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan penelitian dengan 3 
siklus yang setiap siklusnya dilakukan 1 kali 
pertemuan di kelas III Sekolah Dasar Negeri 
66 Pontianak Kota dengan menggunakan 
model picture and picturesebagai tindakan 
yang dilakukan setiap penelitian pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia dengan kolaborasi 
bersama guru kelas III Sekolah Dasar Negeri 
66 Pontianak Kota yaitu bapak Budiman, S.Pd 
selaku guru kolaborator rekapilatulasi 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajarandipaparkan ke dalam tabel 1. 
Tabel 1. RekapitulasiKemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 
data kemampuan dalam melaksanakan 
pembelajaran keterampilan menulis narasi 
menggunakan model picture and picture di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak 
Kota pada siklus I dengan skor total 9,4 
dengan rata-rata skor 2,35.   
Siklus II skor total 12 dengan rata-rata 
skor 3 dari siklus I ke siklus II meningkat 0,65. 
Kemudian pada siklus III Skor total 15,24 
dengan rata-rata skor 3,81 meningkat sebesar 
0,81 dari siklus II. Dari tabel kemudian di olah 
kedalam gambar 1 sebagai berikut. 
 
 
Hasil Perhitungan Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor Total 9,4 12 15,24 
Rata-rata Skor 2,35 3 3,81 
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Gambar1. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
Berdasarkan sajian data pada gambar 1 
dapat diketahui bahwa kemampuan dalam 
melaksanakan pembelajaran keterampilan 
menulis narasi dengan menggunakan model 
picture and picture dikelas III Sekolah Dasar 
Negeri 66 Pontianak Kota pada siklus I yang di 
laksanakan Senin 23 oktober 2019 
mendapatkan skor 2,35 yang termasuk dalam 
kategori cukup, kemudian pada siklus II yang 
dilaksanakan pada Senin 4 November 2019 
mendapatkan skor 3 yang termaksuk dalam 
kategori baik. Selanjutnya pada siklus III yang 
dilaksanakan senin 11 November 2019 
mendapatkan skor 3,81 yang termasuk kategori 
sangat baik. 
 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Keterampilan Menulis Narasi Siswa 
 
Keterampilan menulis narasi siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri66 Pontianak Kota 
siklus I mendapatkan skor rata-rata dari 29 
orang adalah 50,57 yang termasuk kategori 
cukup. Pada siklus II 2019 mendapatkan skor 
rata-rata dari 29 orang siswa adalah 
68,96yang termasuk kategori baik. 
Selanjutnya pada siklus III mendapatkan skor 
rata-rata dari 29orang siswa yaitu 83,67 yang 
termasuk dalam sangat baik. 
Keterampilan menulis narasi menggunakan 
model picture and picturedi kelas III Sekolah  
 
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota mengalami 
peningkatan pada setiap pertemuan yaitu 
pada siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 18,39. Kemudian pada 
siklus III mengalami peningkatan sebesar 
14,67 dari siklus II. 
Keterampilan menulis narasi kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota 
dengan menggunakan model picture and 
picture pada tabel 2 disajikan ke dalam 
gambar 2.  
 
 
Gambar 2 Keterampilan Menulis Narasi
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Kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
pada pembelajaran bahasa Indonesia di 
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak kota  
adalah 70. Berdasarkan grafik 4.2 dapat 
dilihat keterampilan menulis narasi pada 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota mengalami peningkatan dari 
siklus I mendapatkan skor rata-rata dari 29 
orang adalah 50,57 yang termasuk kategori 
rendah. Pada siklus II yang dilaksanakan 
pada Senin 4 November 2019 mendapatkan 
skor rata-rata dari 29 orang siswa adalah 
68,96 yang termasuk kategori baik. 
Selanjutnya pada siklus III mendapatkan skor 
rata-rata dari 29 orang siswa yaitu 83,67 
yang termasuk dalam sangat baik. 
Keterampilan menulis menggunakan 
model picture and picture di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota 
mengalami peningkatan pada setiap 
pertemuan yaitu pada siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 18,39 
Kemudian pada siklus III mengalami 
peningkatan sebesar 14,71 dari siklus II. 
Total peningkatan dari pertemuan awal 
hingga akhir adalah 33,1. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan 
pembahasan didalam penelitian mengenai 
peningkatan keterampilan menulis narasi 
menggunakan model picture and picture 
pada siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Pontianak, dapat disimpulkan 
bahwa: (1) Terdapat peningkatan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran keterampilan menulis narasi 
menggunakan model picture and picture di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak 
Kota. Berdasarkan hasil lembar observasi 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dapat diketahui bahwa 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I skor 2,35 Pada 
siklus II meningkatan sebesar 0,65 menjadi 
3,04. Pada siklus III meningkat sebesar 0,81 
menjadi 3,81 yang termasuk kedalam 
kategori sangat baik; (2) Terdapat 
peningkatan terhadap keterampilan menulis 
narasi menggunakan model picture and 
picture pada kelas III Sekolah Dasar Negeri 
66 Pontianak kota. Jumlah rata-rata nilai 
keterampilan menulis narasi pada siklus I 
adalah 50,57 Pada siklus II meningkat 
sebesar 18,39 menjadi 68,96. Pada siklus III 
meningkat sebesar 14,67 menjadi 83,67. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
maka penelitian menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut; (1) Guru hendaknya 
melaksanakan pembelajaran yang menarik, 
dan menyenangkan sehingga dapat memberi 
motivasi, menarik minat siswa dan dapat 
memberikan pembelajaran yang bermakna 
bagi siswa; (2) Hasil penelitian tindakan 
yang telah dilakukan dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia dapat 
meningkatkan keterampilan menulis Narasi. 
Maka dari itu, guru dan peneliti diharapkan 
dapat menggunakan model picture and 
picturedalam meningkatkan hasil belajar 
siswa kedepannya.  
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